
398 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Antibakterial Herbal Kombinasi 

Terung Asam dengan Lempuyang dan Terung Asam 

dengan Temu Kunci Terhadap Bakteri Vibrio harveyi 
 

(UTILIZATION OF HERBAL ANTIBACTERIAL COMBINATIONS 

OF  HAIRY EGGPLANT WITH BITTER GINGER AND HAIRY 

EGGPLANT  WITH  FINGERROOT AGAINST VIBRIO HARVEYI) 

Hardanu Idham Darsandi
1
, Esti Handayani hardi

2
, Gina Saptiani

2*
 

1
Jurusan Budidaya Perairan 

2
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Akuakultur 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, 

Jl. Gunung Tabur. Kelua, Kec. Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia 75242 

*Email:  ginaoesman@gmail.com 

 
 

Abstract 

 

This research was purposed to test the activity of combination of Hairy Eggplant with 

Bitter Ginger (Bioimun
®

) and Hairy Eggplant with  Fingerroot (Fitoimun
®

) products as anti-

bacterial agents to inhibit Vibrio harvei using Agar Disc Diffusion (ADD) method and In 

Vitro co-culture.  The research process began with the ADD test with 12 treatments, namely 

each Bioimun
®
 and Fitoimun

®
 diluted with distilled water, with a ratio of 1:0, 0:1, 1:1, 1:2, 

1:3, 1:4. Meanwhile, V. harveyi bacteria were diluted with 10, 100, and 1000. The media 

used for culture are two media, namely Tryptic Soy Broth (TSB) and Thiosulfate Citrate Bile 

Salt Sucrose Agar (TCBSA). The results of this study show that Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

can inhibit the growth of V. harveyi bacteria in vitro. The concentrations of Bioimun
®
 and 

Fitoimun
®
 have similar inhibition zones. In Bioimun treatment

®
 1:4 dilution against bacteria 

in a 10-3 dilution in TSA media and Bioimun
®
 in a 1:3 dilution against bacteria in a 10-1 

dilution in TCBSA media, produces the same inhibition zone as 10.3 mm. Fitoimun
®
 

treatment in 1:3 dilution against bacteria in 10-2 dilution the inhibition zone was 10 mm in 

TSA media and in TCBSA there were two similar inhibition zones, namely the treatment 

with 1:1 and 0:1 dilutions against bacteria with 10-1 and 10-3 dilutions with the same 

inhibition zone of 9.3 mm. The average diameter of the inhibition zones produced by 

Bioimun
® 

and Fitoimun
®

 is in a fairly good category. Bacterial test results with Fitoimmune 

co-culture are  more capable of suppressing V. harveyi than Bioimmun. 

 

Keywords:  Hairy Eggplant with Bitter Ginger (Bioimun
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji aktivitas antibakterial secara in vitro 

campuran ekstrak terung asam dan lempuyang (Bioimun
®
) d a n  campuran ekstrak temu kunci dan 

terung asam (Fitoimun
®
) sebagai produk antibakterial untuk menghambat Vibrio harvei, 

menggunakan metode Agar Disc Diffusion (ADD) dan metode kultur bersama bakteri. 

Perlakuan pada metode ADD  terdiri dari 12, yaitu masing-masing Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

diencerkan dengan akuades dengan perbandingan 1:0, 0:1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4. Sedangkan bakteri  

V. harveyi diencerkan  menjadi tiga pengenceran, yaitu 10, 100, and 1000. Media yang 

digunakan untuk kultur adalah dua media, yaitu Tryptic Soy Agar (TSA) dan Thiosulfate Citrate 

Bile Salt Sucrose Agar (TCBSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bioimun® dan Fitoimun® 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi secara in vitro. Konsentrasi Bioimun® dan 

Fitoimun® memiliki zona hambat yang hampir sama. Perlakuan Bioimun® dengan pengenceran 1:4 

terhadap bakteri pengenceran 10
-3

 pada media TSA dan Bioimun® dengan pengenceran 1:3 terhadap 

bakteri pada pengenceran 10
-1

 pada media TCBSA menghasilkan zona hambat yang sama, yaitu 10,3 

mm. Perlakuan Fitoimun® dengan pengenceran 1:3 terhadap bakteri, dengan pengenceran 10
-2

, zona 

hambatnya adalah 10 mm pada media TSA, dan pada TCBSA terdapat dua zona hambat yang serupa, 

yaitu perlakuan Fitoimun®  pengenceran 1:1 dan 0:1 terhadap bakteri, dengan pengenceran 10
-1

 dan 

10
-3

, dengan zona hambat yang sama, yaitu 9,3 mm. Diameter rata-rata zona hambat yang dihasilkan 

oleh Bioimun® dan Fitoimun® berada dalam kategori cukup baik. Hasil uji bakteri dengan kultur 

bersama, Fitoimun
®
 lebih mampu menekan V. harveyi dibandingkan Bioimmun

®
. 

 

Kata-kata kunci:  in vitro, terung asam dan lempuyang (Bioimun
®
), temu kunci dan terung asam  

                           (Fitoimun
®
), Vibrio harveyi 

 

 

PENDAHULUAN 

Udang windu (Penaeus monodon) 

masih menjadi salah satu komoditi perikanan 

andalan di Indonesia. Jenis udang ini meru-

pakan udang asli Indonesia yang telah dibu-

didayakan sejak beberapa dekade lalu. Ke-

menterian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

sebelumnya menyebut target ekspor udang 

nasional naik 250 persen dalam kurun waktu 

empat tahun, dari tahun 2020 hingga tahun 

2024. Bila volume ekspor udang olahan pada 

tahun 2018 sebanyak 145,226 ton, maka di 

tahun 2024 menjadi 363,067 ton. Produksi 

udang untuk bahan baku ekspor dari 197,433 

ton pada 2018, menjadi 578,579 ton pada 

2024. Menurut Direktur Jenderal (Dirjen) 

Perikanan Budidaya KKP, alasan pemerintah 

meningkatkan produksi udang karena potensi 

lahan yang tersedia sangat besar. Dari 2,96 

juta hektar, yang termanfaatkan baru 0,6 juta 

hektar (Kementerian Kelautan dan Perikanan 

2020). 

Di pihak lain kondisi ini dapat ber-

dampak pada menurunnya kondisi ling-

kungan yaitu kualitas perairan budidaya 

yang semakin tidak terkontrol. Meng-

akibatkan munculnya beberapa penyakit 

seperti yang disebabkan oleh virus maupun 

bakteri patogen. Hal tersebut berdampak 

pada penurunan produksi oleh para petani 

udang windu. Hingga saat ini beberapa 

penyakit yang disebabkan bakteri sering 

ditemukan pada udang seperti penyakit 

white spot yang menyerang pada udang 

putih atau penyakit vibriosis yang menye-

rang udang windu. Penyakit vibriosis di-

kenal pembudidaya udang sebagai penya-

kit yang menyerang bagian kulit udang 

(Ferliata et al., 2014). Kematian yang 

disebabkan oleh bakteri Vibrio harveyi 

akan meningkat terutama saat udang dalam 

keadaan stres dan lemah, oleh karena itu 

bakteri Vibrio sp. ini termasuk bakteri 

oportunistik patogen (Lightner, 1993). 

Vibrio harveyi bersifat patogen dan dapat 

menyerang berbagai stadia udang yang 

menyebabkan kematian tinggi (Saptiani et 

al., 2017). Serangan Vibrio dapat menye-
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babkan kematian udang pada stadia larva 

sampai dewasa, ketika sudah dikultivasi di 

tambak (Kumaravel et al., 2010). 

Bakteri V. harveyi pada umumnya 

menyerang larva udang pada stadia zoea, 

mysis, dan awal post larva, sehingga menjadi 

kendala dalam penyediaan benih udang. 

Nasmia (2007) mengemukakan bahwa Vibrio 

sp. menyebabkan mortalitas sebesar 90% pada 

larva udang windu, dan bakteri V. harveyi 

menyebabkan kematian sampai 100% pada 

larva udang windu (P. monodon) di hatchery. 

Tingkat kematian larva dan udang post-larva 

yang terkait dengan infeksi V. harveyi adalah 

40-75% pada pembenihan dan 60-80% pada 

budidaya tambak (Saptiani et al., 2020). 

Beberapa tempat pembenihan udang di 

Kalimantan Timur, masih menggunakan bahan 

kimia dan antibiotik untuk mencegah infeksi 

patogen. Penggunaan bahan-bahan tersebut 

tidak terkendali dan justru menimbulkan resis-

tansi dan toksisitas (Saptiani et al., 2016b). 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

adalah penggunaan antibakterial yang bersifat 

alami dan efektif untuk membunuh dan meng-

hambat pertumbuhan bakteri. Pemberian eks-

trak tumbuhan dapat dilakukan untuk mence-

gah serangan mikrob pada akuakultur. Pem-

berian bahan-bahan tertentu, seperti ekstrak 

tumbuhan dapat memberantas jamur dan 

bakteri, sehingga dapat menghasilkan larva 

yang sehat (Saptiani et al., 2012; Saptiani et 

al., 2015; Saptiani et al., 2016a). Beberapa 

produk berbahan alami yang berpotensi 

sebagai bahan obat tradisional adalah Bioimun 

dan Fitoimun. 

Produk Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

merupakan obat ikan yang dibuat dari 

tanaman temu kunci (Boesenbergia pan-

durata), terung asam (Solanum ferox), dan 

lempuyang (Zingiber zerumbet) (Hardi 

et.al., 2019). Penggunaan bioimun, suatu 

produk imunostimulan komersial yang 

mengandung ekstrak buah terung asam (S. 

ferox) dan rimpang lempuyang (Z. zerum-

bet) selama ini diperuntukan untuk patogen 

ikan air tawar seperti bakteri Aeromonas 

hydrophila dan Pseudomonas fluorescens 

(Hardi et.al., 2018; 2019). Sementara itu 

Fitoimun merupakan obat imunomodulator 

alami yang terbuat dari ekstrak temu kunci 

(B. pandurata) dan ekstrak terung asam 

(S. ferox) sebagai antibakterial dan 

immune-stimulan alami untuk ikan dan 

udang. 

Sebagai upaya perluasan keber-

manfaatan produk, akan diujikan produk 

Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 pada bakteri 

yang menginfeksi udang (Vibrio har-

veyi). Menurut penelitian Hardi et al. 

(2016), uji phytochemical menunjukkan 

B. pandurata mengandung bahan alka-

loids, flavonoids dan karbohidrat. Se-

mentara Z. zerumbet mengandung bahan 

alkaloids, flavonoids, steroids dan kar-

bohidrat yang lebih efektif terhadap 

bakteri A.hydrophila, dan ekstrak S. 

ferox mengandung alkaloid dan karbo-

hidrat yang lebih efektif terhadap Pseu-

domonas sp. Bahan-bahan tersebut sa-

ngat berpotensi dikembangkan sebagai 

bahan antibakterial dan imunostimulan 

karena pada uji pencegahan, ekstrak 

tunggal dari ketiga ekstrak efektif 

meningkatkan kerja sistem imun melalui 

beberapa metode (Hardi et al.,2016).  

Tujuan penelitian ini adalah mengujin 

aktivitas dari Produk Bioimun
®
 dan 

Fitoimun
®
 terhadap bakteri V. harveyi 

secara in vitro dengan metode Agar Dsc 

Diffusion (ADD) dan dengan metode 

kultur bersama dari konsentrasi terbaik 

dari uji ADD. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan  bulan 

November-Desember 2020 dengan lo-

kasi penelitian di Laboratorium Mikro-

biologi dan Bioteknologi Akua-kultur, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Mulawarman, Samarinda, 

Kalimantan Timur. 

Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

 Produk yang digunakan sebagai 

bahan antibakterial (Bioimun
®
 dan Fito-

imun
®
), merupakan produksi CV Bioper-

kasa dan Universitas Mulawarman, Sa-

marinda, Indonesia). Bioimun® yang digu-

nakan dibuat dari ekstrak terung asam kon-

sentrasi 600 ppm dan lempuyang kon-
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sentrasi 200 ppm dengan perbandingan 1:1. 

Produk berupa cairan dengan pengencer 

akuades. Fitoimun
®
 yang digunakan dibuat 

dari ekstrak temu kunci konsentrasi 900 ppm 

dan terung asam 600 ppm dengan per-

bandingan 9:1. Produk berupa cairan dengan 

pengencer akuades. Kedua produk berbentuk 

cairan, dan dalam kemasan botol 100 mL 

 

Metode Agar Disc Diffusion (ADD) 

Uji daya hambat produk Bioimun
®
 

dan Fitoimun
®
 terhadap V. harveyi dila-

kukan dengan metode ADD atau Disc 

Diffusion Assay (Dulger dan Gonuz, 2004; 

Saptiani et al., 2012) untuk mengetahui 

konsentrasi terbaik dari Bioimun
®
 dan 

Fitoimun
®
 yang dapat menghambat per-

tumbuhan bakteri V. harveyi. Perlakuan 

Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 pada penelitian ini 

masing-masing diencerkan dengan akuades.  P1= 

perlakuan dengan menggunakan akuades 

(kontrol); P2= perlakuan Bioimun
®
/Fito- 

imun
®
 saja sebanyak 1 ml; P3= perlakuan 

Bioimun
®
/Fitoimun

®
 1 ml ditambah aqu-

ades 1 ml; P4= perlakuan Bioimun
® 

/Fi-

toimun
®
 1 ml ditambah aquades 2 ml; P5= 

perlakuan Bioimun
®
/Fitoimun

®
 1 ml di-

tambah aquades 3 ml;  P6= perlakuan Bio-

imun
®
/Fitoimun

®
 1 ml ditambah aqu-ades 

4 ml. 

Kultur bakteri V. harveyi pada media 

Tryptic Soy Broth (TSB) yang telah tumbuh 

diambil menggunakan pipet steril sebanyak 0,5 

mL, selanjutnya dikultur pada media Tryptic 

Soy Agar (TSA) dan juga pada media 

Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose Agar 

(TCBSA) dengan metode sebar, dengan 

menggunakan L glass, selanjutnya didiamkan 

selama 30 menit. Paper disc steril ditetesi 

sekitar 25 µL dengan masing-masing perla-

kuan Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 yang diuji, 

semua dilakukan ulangan sebanyak tiga kali, 

selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 30 ºC. Pengamatan zona bening dilaku-

kan pada jam ke-18, 24, 36, dan 48 jam. 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur zona 

hambat yang terbentuk di sekeliling diameter 

paper disc yang tidak ditumbuhi bakteri (zona 

bening). 
 

Metode Kultur Bersama 

Hasil uji daya hambat Bioimun
®
 

maupun Fitoimun
®
 yang terbaik pada 

metode ADD dilanjutkan dengan uji 

daya hambat kultur bersama. Uji kultur 

bersama ini mengikuti tata cara Saptiani 

et al. (2016a). Bakteri V. harveyi ditum-

buhkan pada media TSB dan diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 30ºC. Masing-

masing Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 yang 

konsentrasinya terbaik pada uji ADD 

dicampurkan ke dalam biakan bakteri. 

dikocok sampai homo-gen, dan dila-

kukan pengenceran sampai 10
3
, kemu-

dian masing-masing ditanam pada media 

TSA dan diinkubasi pada suhu 30ºC 

selama 24 jam. Masing-masing diulangi 

tiga kali, kemudian dilakukan peng-

hitungan koloni yang tumbuh dan diten-

tukan kandungan bak-terinya dengan 

metode Total Plate Co-lony (TPC).  

 
Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini adalah ukuran diameter 

zona daya hambat (mm) setiap selang 

waktu yang sudah ditentukan yaitu 

jam ke-18, 24, 36 dan 48. Diameter 

zona daya hambat yang terbaik di-

ambil untuk uji kultur bersama dan 

diamati pada jam ke- 24. 

 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini adalah ukuran diameter 

zona hambat (mm) pada metode ADD 

dan jumlah koloni bakteri yang dia-

mati pada metode kultur bersama. 

Data daya hambat dianalisis secara 

deskriptif dan data hitung koloni dia-

nalisis kandungan bakterinya dengan 

menghitung TPC memakai rumus 

BSN (2006).  Ada pun rumusnya    

N= [(µ1.P) + (µ2.P) + (µ1.P)] x d
-1

.  

Dalam hal ini N= hasil; µ= jumlah 

koloni bakteri; P= pengnceran kedua; 

d= pengenceran pertama yang dila-

kukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Hambat Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

           Hasi pengamatan dan pengukuran  dia-

meter aktivitas daya hambat bioimun
®
 terhadap 

bakteri V. harveyi, ditampilkan pada  Tabel. 1, 

dan Tabel. 2, dengan mengamati dan meng-

ukur diameter zona bening yang dihasilkan 

dengan selang pengamatan pada jam 18, 24, 

36, dan 48.  

Pada pengamatan zona hambat Bioimun
®
, 

terlihat bahwa rata–rata daya hambat tertinggi 

terhadap bakteri V. harveyi pada media TSA  

terjadi pada perlakuan pengenceran 14 ter-

hadap bakteri pengenceran 10
-3

 pada inkubasi 

24 jam, dengan rata–rata zona hambat sebe-

sar 10,3 mm. Pada media Thiosulfate Citrate 

Bile Salts Sucrose Agar (TCBSA) tertinggi 

pada perlakuan pengenceran Bioimun
® 

1:3 

terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 pada inku-

basi 18 jam, dengan rata–rata zona hambat 

sebesar 10,3 mm, Rata–rata hasil zona hambat 

tersebut termasuk dalam kriteria daya hambat 

sedang menurut Mayer (2007), namun menu-

rut Ramachandran (2004) diameter zona 

hambat antara 10-20 mm termasuk kategori 

daya hambat yang kuat. 

          Perlakuan Bioimun
®
 yang mengha-

silkan zona daya hambat urutan kedua pada 

media TSA adalah pengenceran Bio-imun
® 

1:0 

terhadap bakteri pengenceran 10
-2

 pada jam 

ke-36 dengan zona hambat rata–rata sebesar 

9,7 mm, sedangkan pada media TCBSA 

perlakuan pengenceran Bioimun
® 

1:3 terhadap 

bakteri peng-enceran 10
-1

 menghasilkan zona 

hambat 10,3 mm pada inkubasi jam ke-18. 

Selanjutnya pada jam ke-24, 36 dan 48 

memiliki zona hambat yang sama, yang tidak 

berubah dari inkubasi 24 sampai 48 jam, yang 

menandakan bahwa jenis bakteri ini memiliki 

kemampuan menghadapi zat aktif dari bio-

imun. Menurut Ramachandran (2004) dia-

meter zona hambat antara 5-10 mm ter-masuk 

kategori daya hambat yang sedang. 

          Pada penelitian Hardi et al. (2016) 

dilaporkan bahwa aktivitas gabungan ekstrak 

Z. zerumbet lebih baik jika di bandingkan 

dengan aktivitas ekstrak Z. zerumbet tunggal.  

Hal tersebut menandakan bahwa gabungan 

ekstrak memiliki kemampuan antibakterial 

yang baik menurut Hardi et al. (2016). 

Ekstrak Z. zerumbet memiliki  kandungan  

alkaloid, flavonoid, steroid dan karbohidrat, 

dan bahan-bahan tersebut efektif menekan 

pertumbuhan bakteri (Wink, 2010). Ekstrak 

S. ferox memiliki kemampuan antibakterial 

baik terhadap bakteri Pseudomonas sp., 

dibandingkan A. hydrophila, sedangkan Z. 

zerumbet aktivitas antibakterinya lebih baik 

terhadap A. hydrophila (Hardi et al., 2016), 

begitu juga zona hambat tertinggi terhadap 

bakteri A. hydrophila dan Pseudomonas sp. 

gabungan ekstrak Z. zerumbet dan S. ferox 

memiliki zona hambat 11 mm, zona hambat 

ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang di 

dapatkan pada penelitian ini. Secara umum 

kemampuan antibakteri Bioimun
®

 dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri V. har-

veyi. 

          Pada pengamatan daya hambat Fito-

imun
®
 pada media TSA, terlihat bahwa 

rata–rata daya hambat tertinggi terhadap 

bakteri V. harveyi, pada perlakuan Fito-

imun
®
 pengenceran 1:3 terhadap bakteri 

pengenceran 10
-1

 pada pengamatan jam ke-

24 sebesar 10 mm, ini termasuk ke dalam 

kriteria daya hambat sedang menurut Mayer 

(2007), tetapi menurut Ramachandran 

(2004) termasuk kategori kuat, sedangkan 

daya hambat pada media TCBSA daya 

hambat tertinggi terhadap bakteri V. har-

veyi, pada perlakuan Fitoimun
®
 pengen-

ceran 1:0 terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 

pada pengamatan jam ke-24, dan pada 

perlakuan Fitoimun
®

 pengenceran 1:1 

terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 pada 

pengamatan jam ke-24, dengan zona daya 

hambat yang sama sebesar 9,3 mm, dengan 

kriteria zona daya hambat kategori sedang 

menurut Ramachandran (2004).  Perlakuan 

Fitoimun
®

yang menghasilkan zona daya 

hambat paling luas dibanding perlakuan 

lainnya, adalah perlakuan Fitoimun
®
 peng-

enceran 1:1 terhadap bakteri pengenceran 

10
-1

 pada pengamatan jam ke 24 dan 36, 

perlakuan Fitoimun
®
 pengenceran 1:3 ter-

hadap bakteri pengenceran 10
-2

 pada peng-

amatan jam ke-18, dan perlakuan Fito-

imun
®
 pengenceran 1:4 terhadap bakteri 
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Tabel 1. Rata-rata daya hambat Bioimun
® 

terhadap bakteri Vibrio harveyi pada media  

              tryptic soy agar (TSA) 

 

Bioimun
®
: 

akuades  

Pengenceran 

bakteri 

Diameter daya hambat (mm) jam ke- 

18 24 36 48 

0:1 

 

10 6,0 6,7 6,7 6,1 

100 6,2 6,2 6,0 6,2 

1000 6,2 6,4 6,3 6,4 

1:0 10 6,7 9,3 6,0 6,7 

100 6,0 7,0 9,7 8,0 

1000 6,0 7,7 7,0 6,7 

1:1 10 6,7 9,3 8,0 7,3 

100 7,0 9,0 7,0 6,3 

1000 6,3 8,3 7,3 7,0 

1:2 

10 7,3 8,0 7,0 6,0 

100 6,0 7,3 7,0 8,0 

1000 6,3 8,7 8,7 8,0 

1:3 

10 6,3 7,0, 6,3 7,0 

100 6,7 8,3 7,7 6,0 

1000 6,7 9,0 7,3 8,0 

1:4 

10 7,0 8,7 6,7 6,7 

100 6,3 8,7 6,0 6,0 

1000 8,7 10,3 7,3 7,3 

 

Tabel 2. Rata-rata daya hambat Bioimun
® 

terhadap V. harveyi pada media  thiosulfate citrate 

              bile salts sucrose (TCBSA) 

 

Bioimun
®
: 

akuades  

Pengenceran 

bakteri 

Diameter daya hambat (mm) jam ke- 

18 24 36 48 

0:1 

 

10 6,0 6,2 6,0 6,1 

100 6,1 6,1 6,2 6,2 

1000 6,7 6,7 6,7 6,7 

1:0 10 6,3 6,3 6,3 6,3 

100 9,0 9,0 9,0 9,0 

1000 8,3 8,3 8,3 8,3 

1:1 10 9,0 9,0 9,0 9,0 

100 9,0 9,0 9,0 9,0 

1000 6,3 6,3 6,3 6,3 

1:2 

10 6,7 6,7 6,7 6,7 

100 9,0 9,0 9,0 9,0 

1000 7,0 7,0 7,0 7,0 

1:3 

10 10,3 10 10 10 

100 9,7 9,7 9,7 9,7 

1000 6,0 6,0 6,0 6,0 

1:4 

10 6,7 6,7 6,7 6,7 

100 8,7 8,7 8,7 8,7 

1000 8,7 8,7 8,7 8,7 
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Tabel 3. Rata-rata daya hambat Fitoimun
® 

terhadap V. harveyi pada media tryptic soy agar  

              (TSA) 

Fitoimun
®
: 

akuades  

Pengenceran 

bakteri 

Diameter daya hambat (mm) jam ke- 

18 24 36 48 

0:1 

 

10 6,1 6,1 6,0 6,0 

100 6,0 6,1 6,3 6,0 

1000 6,2 6,2 6,1 6,1 

1:0 10 6,7 7,7 7,7 8,3 

100 7,0 8,0 7,7 8,3 

1000 8,3 8,0 7,7 7,0 

1:1 10 7,0 9,7 9,7 8,7 

100 8,0 6,7 6,3 7,3 

1000 8,3 8,3 8,0 8,0 

1:2 

10 8,3 8,3 8,7 7,3 

100 6,0 6,7 6,7 6,3 

1000 8,3 8,7 8,0 8,3 

1:3 

10 9,0 10 9,0 8,0 

100 9,7 7,3 7,7 7,0 

1000 7,0 9,0 8,3 7,3 

1:4 

10 7,3 7,7 8,7 6,3 

100 9,7 7,0 8,0 8,3 

1000 9,0 9,0 8,0 7,7 

 

Tabel 4. Rata-rata daya hambat Fitoimun
® 

terhadap V. harveyi pada media thiosulfate citrate 

              bile salts sucrose (TCBSA) 

 

Fitoimun
®
: 

akuades  

Pengenceran 

bakteri 

Diameter daya hambat (mm) jam ke- 

18 24 36 48 

0:1 

 

10 6,0 6,1 6,1 6,0 

100 6,0 6,2 6,0 6,0 

1000 6,0 6,0 6,1 6,0 

1:0 10 9,0 9,3 8,3 7,7 

100 6,0 7,0 6,7 7,3 

1000 8,3 8,7 7,7 7,3 

1:1 10 7,3 9,3 8,7 8,7 

100 7,3 9,0 7,7 6,7 

1000 7,0 8,0 7,0 7,7 

1:2 

10 6,0 8,0 8,7 7,3 

100 7,3 7,3 7,7 7,0 

1000 8,3 9,0 8,0 7,7 

1:3 

10 8,0 7,0 8,3 6,7 

100 6,7 8,3 7,7 7,0 

1000 8,3 8,0 8,7 8,0 

1:4 

10 7,3 8,7 8,0 8,7 

100 7,0 8,7 7,7 6,7 

1000 9,0 8,0 8,3 8,0 
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Tabel 5. Rata-rata jumlah bakteri V. harveyi pada uji kultur bersama dengan Bioimun
®

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Rata-rata jumlah bakteri V. harveyi pada uji kultur bersama dengan Fitoimun
®
 

 

Media TSA
 

V. harveyi
 

Pengenceran 
Jumlah bakteri 

(x10
2
CFU/mL) 

Fitoimun
®
: akuades 

1:3
 10

-1 
10

-1
 18 

  
10

-2
 25 

  
10

-3
 0 

Rata-rata 14,33 

Media TCBSA
  

 
Jumlah bakteri 

(x10
2
CFU/mL) 

Fitoimun
®
 : akuades 

1:0
 10

-1 
10

-1
 8,50 

  
10

-2
 34 

  
10

-3
 2730 

Rata-rata 924,16 

Fitoimun
® 

: akuades 

1:1 
10

-1
 

10
-1

 14,7
 

10
-2

 135
 

10
-3

 560
 

                          Rata-rata  236,56 

   

   

   

   

   

   

   

   

Media Tryptic Soy 

Agar
 V. harveyi Pengenceran 

Jumlah bakteri 

(x10
2
CFU/mL) 

Bioimun
®
 : akuades 

1:3
 10

-3 

10
-1

 0,73 

10
-2

 14,67 

10
-3

 483,33 

Rata-rata 166,24 

Media  thiosulfate ci- 

trate bile salts sucrose  
 

V. harveyi
 

Pengenceran 
Jumlah bakteri 

(x10
2
CFU/mL) 

Bioimun
®
 : Akuades 

1:3
 10

-1 

10
-1

 21,4 

10
-2

 175 

10
-3

 550 

Rata-rata 248 
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pengenceran 10
-2

 pada pengamatan jam ke-

18, pada media TSA dengan luas zona daya 

hambat yang sama 9,7 mm. Hasil rata-rata 

pengukuran zona hambat seleng-kapnya ada 

pada Tabel 3.Pada media TCBSA perlakuan 

yang menghasilkan zona daya hambat yang 

juga cukup besar, pada pelakuan Fitoimun
®
 

pengenceran 1:0 atau tanpa pengenceran ter-

hadap bakteri pengen-ceran 10
-1

 pada penga-

matan jam ke-18, perlakuan    

        Fitoimun
®

pengenceran 1:1 terhadap 

bakteri pengenceran 10
-2

 pada penga-matan 

jam ke-24, perlakuan Fitoimun
®
 pengenceran 

1:2 terhadap bakteri pengen-ceran 10
-3

 pada 

pengamatan jam ke-24, dan perlakuan 

Fitoimun
®
 pengenceran 1:4 ter-hadap bakteri 

pengenceran 10
-3

 pada peng-amatan jam ke-

18, dengan besar zona daya hambat yang 

sama yaitu 9 mm. Hasil rata-rata zona daya 

hambat selengkapnya disa-jikan pada Tabel 4. 

Menurut Ramachandran (2004) zona hambat 

tersebut termasuk sedang. 

          Pada penelitian Hardi et al. (2016) 

dilaporkan bahwa ekstrak gabungan B. 

pandurata memiliki aktivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan aktivitas eks-trak B. 

pandurata tunggal, Wink (2010) menyatakan 

B. pandurata memiliki kandunngan alkaloid, 

flavonoid, dan karbo-hidrat. Dalam laporan 

penelitian Hardi et al. (2016) campuran 

antara ekstrak S. ferox dan A. pandurata, 

zona hambat yang terbentuk berkisar 8,00-

10,05 mm terhadap bakteri A. hydrophila dan 

Pseu-domonas sp.  

         Secara umum, kemampuan antibakterial 

produk Fitoimun
®

 bisa untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri V. harveyi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Fitoimun
®
 dan Bio-

imun® memiliki perbedaan daya hambatnya 

terhadap bakteri V. harveyi. 

          Antibakteri Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

terhadap V. harveyi  Metode Kultur Bersama 

Perlakuan untuk uji kultur bersama dipilih 

dari hasil uji daya hambat metode ADD yang 

menujukkan hasil zona hambat terbesar. Pada 

Bioimun® adalah perlakuan  Fitoimun
®
 

pengenceran 1:4 terhadap bakteri pengen-

ceran 10
-3

 pada media TSA dan perlakuan 

Fitoimun
®
 pengenceran 1:3 terhadap bateri 

pengenceran 10
-1

 pada media TCBSA. Se-

suai hasil analisis data jumlah bakteri dengan 

metode TPC pada Bioimun
®
 terhadap bakteri 

V. harveyi, dari kedua sampel terbaik uji 

daya hambat pada media TSA dan TCBSA 

yakni Perlakuan Fitoimun
®
  pengenceran 1:4 

terhadap bakteri pengenceran 10
-3

 pada    

media TSA dan Perlakuan Fitoimun
®
      

pengenceran 1:3 terhadap bakteri peng-

enceran 10
-1

 seperti pada (Tabel 5), pada 

sampel perlakuan 6 pengenceran bakteri 10
-1

 

media TSA rata-rata jumlah bakterinya 

166,24 x 10
2
 CFU/mL. 

          Pada perlakuan Bioimun
®
 pengenceran 

1:3 terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 jumlah 

koloninya pada batas 30-300 koloni. Rata-

rata jumlah bakterinya 248 x 10
2
 CFU/mL. 

Sebaran jumlah koloni tiap sampel dan faktor 

pengenceran menunjukkan adanya keraga-

man data yang seragam dan sesuai prinsip 

faktor pengenceran, yang mana semakin 

tinggi faktor pengenceran maka semakin 

rendah jumlah mikrob atau berbanding 

terbalik dengan jumlah koloni mikrob (Far-

diaz, 2004). 

          Perlakuan untuk kultur bersama dipilih 

dari hasil daya hambat metode ADD yang 

menunjukkan hasil zona hambat terbesar, 

yaitu pada Fitoimun
®

 adalah perlakuan 

Fitoimun
®
 pengenceran 1:4 pada media TSA 

terhadap bakteri pengenceran 10
-2

 dan pada 

media TCBSA pada perlakuan Fitoimun
®

 

pengenceran 1:1 terhadap bakteri pe-     

ngen-ceran 10
-3

 dan perlakuan Fitoimun
®

 

pengenceran 1:2 terhadap bakteri peng-

enceran 10
-1

 

          Hasil analisis data jumlah bakteri 

Fitoimun
®
, pada media TSA berada pada 

batas 30-300 koloni, perlakuan Fitoimun
®
 

pengenceran 1:3 terhadap bakteri peng-

enceran 10
-2

 rata-rata jumlah bakteri 

14,33 x 10
2
 CFU/mL. Pusat Pendidikan 

Kelautan dan Per-ikanan melaporkan bila 

jumlah populasi kurang dari 25 koloni 

akan menghasilkan penghitungan yang 

kurang teliti secara statistika, namun bila 

lebih dari 250 koloni akan menghasilkan 

hal yang sama karena terjadi persaingan 

antar koloni. Pada pengenceran bakteri 

10
-3

 bakteri tidak tumbuh sama sekali. 
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Nilai TPC bervariasi tergantung berbagai 

faktor di antaranya kualitas sumber air, 

jenis perlakuan, konsentrasi residu disin-

fektan, lokasi sampling, suhu air mentah 

dan Air minum dalam kemasan,  waktu 

peng-ujian, metode uji meliputi suhu dan 

waktu inkubasi (Allen et al., 2004). 

         Pada media TCBSA jumlah bakteri 

pada perlakuan Fitoimun
®
 pengenceran 

1:0 terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 

dan perlakuan Fitoimun
®
 pengenceran 

1:1 terhadap bakteri pengenceran 10
-1

, 

jumlah bakterinya pada pengenceran 

bakteri 10
-1

 adalah 8,50 x 10
2
 CFU/mL. 

pengenceran bakteri 10
-2

 bakterinya 34 x 

10
2
 CFU/mL, dan yang tertinggi peng-

enceran bakteri 10
-3

 TPC nya 2.730 x 10
2
 

CFU/mL, sehingga rata-rata jumlah 

bakterinya 924,16 x 10
2
 CFU/mL.  Pada 

perlakuan Fitoimun
®
 pengenceran 1:1 

terhadap bakteri pengenceran 10
-1

 rata-

rata kandungan bakterinya 236,56 x 10
2
 

CFU/mL.  Batas TPC maksimum telah 

diatur oleh SNI menjadi dua yaitu batas 

awal dan batas akhir, khususnya untuk air 

minum dalam kemasan.  Batas awal TPC 

maksimum adalah 1 x 10
2
 CFU/mL, 

sedangkan batas akhir TPC maksimum 

adalah 1 x 10
5
 CFU/mL,.  Menurut WHO 

(2011) telah banyak di kembangkan 

metode TPC. Pengujian bervariasi pada 

suhu 20-37°C dengan waktu inkubasi dari 

beberapa jam sampai lebih dari tujuh 

hari. 

          Hasil uji antibakteri kultur bersama 

antara Bioimun
®
 terhadap bakteri V. harveyi 

dan antara Fitoimun
®
 terhadap V.harveyi 

menunjukan bahwa Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
 

mampu menghambat V. harveyi, yang mene-

kan pertumbuhan bakteri manjadi sekitar 

14,33 x 10
2
 CFU/mL. Hasil ini sejalan dengan 

hasil daya hambat metode ADD, bahwa 

kedua bahan tersebut mampu menghambat 

bakteri V. harveyi seperti yang sudah dije-

laskan di atas. Jika dibandingkan sifat anti-

bakteri antara kedua bahan tersebut, maka 

FItoimun
®

 mampu menekan pertumbuhan V. 

harveyi pada media TSA dan TCBSA. 

 

SIMPULAN 
 

Produk campuran ekstrak terung 

asam dan lempuyang (Bioimun
®

) dan 

campuran ekstrak temu kunci dan terung 

asam (Fitoimun
®
) dapat menghambat per-

tumbuhan bakteri V. harveyi secara in vitro 

dan termasuk ke dalam kategori yang cukup 

baik untuk menghambat bakteri V. harveyi. 

Antibakterial pada metode kultur bersama, 

campuran ekstrak temu kunci dan terung 

asam (Fitoimun
®

) lebih baik dibanding 

campuran ekstrak terung asam dan lempu-

yang (Bioimun
®
) untuk menghambat V. har-

veyi. 

 

SARAN 

 

Hasil penelitian in vitro antibakterial 

Produk Bioimun
®
 dan Fitoimun

®
  terhadap 

V . harveyi perlu dilanjutkan secara in vivo 

pada ikan dan udang yang diuji tantang 

dengan V . harveyi. 
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